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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pe$rkawinan adalah be$rsatunya dua insan yang dipe$rte$mukan ole$h Allah SWT 

untuk dijodohkan me$njadi satu se$bagai suami istri dalam ikatan pe$rkawinan 

niscaya akan me$lahirkan ke$turunan yaitu anak.1 se$orang anak me$miliki hak 

dan ke$we$nangan se$bagai subje$k hukum. Hak dan ke$we$nangan muncul se$jak 

ia be$lum lahir sampai ia dilahirkan, se$hingga pe$ran orang tua sangat 

dibutuhkan dalam be$rbagai hal yang be$rkaitan de$ngan jasmani dan rohaninya.                                      

Ke$we$nangan me$miliki dua arti yakni ke$we$nangan hukum dan 

ke$we$nangan be$rtindak, ke$we$nangan hukum be$rtujuan untuk me$laksanakan 

hak dan ke$wajibannya untuk me$ne$rima, se$dangkan ke$we$nangan be$rtindak 

dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti, faktor usia, status sudah me$nikah 

atau be$lum, status se$bagai ahli waris, dan lain-lain. be$rkaitan de$ngan adanya 

jual be$li se$bidang tanah dibawah umur yang dilakukan ole$h orang tua guna 

ke$pe$ntingan si anak harus dite$tapkan se$suai de$ngan hukum yang be$rlaku di 

masyarakat. se$lain itu se$se$orang yang me$ninggal dunia maka se$mua hak dan 

ke$wajiban hukum akan ditinggalkan. 

Ke$kayaan dalam be$ntuk be$nda te$rse$but me$rupakan pe$ninggalan orang yang  

 

                                                
1 Tinuk Dwi Cahyani,Hukum Perkawinan,UMM Press, Malang,2020 hal 01 
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sudah me$ninggal dise$but de$ngan harta warisan. orang yang be$rhak 

me$ndapatkan harta warisan adalah ke$turunan te$rde$kat pe$waris atau ke$luarga 

de$kat yang masih me$mpunyai hubungan darah. 

Se$pe$rti yang dije$laskan dalam pasal 28 ayat (2) UUD 1945 bahwa se$tiap 

anak be$rhak atas ke$langsungan hidup, tumbuh dan be$rke$mbang se$rta be$rhak 

atas pe$rlindungan dari ke$ke$rasan dan diskriminasi.2 se$cara alamiah anak sudah 

me$njadi tanggung jawab dari orang tuanya. tanggung jawab me$miliki aspe$k 

sosial te$rhadap pe$rke$mbangan jiwa se$ndiri, maupun ke$ke$luargaan te$rhadap 

anak. se$se$orang bole$h saja me$ngatakan de$wasa se$cara biologis dan me$miliki 

karakte$ristik pe$rilaku de$wasa, akan te$tapi te$tap dipandang se$pe$rti anak-anak 

jika masih di bawah umur se$cara hukum. 

Adapun te$ntang warisan, be$rbagai hak - hak dan ke$wajiban te$ntang 

ke$kayaan se$se$orang ke$tika me$ninggal dunia be$ralih ke$pada orang yang masih 

hidup. Dalam kata lain hukum waris dapat dirumuskan dalam pe$raturan hukum 

te$ntang be$ralihnya harta warisan dari pe$waris kare$na ke$matian.3 

Dalam siste$matika Kitab Undang – Undang Hukum Pe$rdata (BW) hak dan 

ke$wajiban dibidang hukum ke$kayaan adalah suatu hak dan ke$wajiban yang 

sudah diatur dalam  KUH Pe$rdata te$ntang Be$nda, dan pe$rikatan hukum waris 

de$ngan alasan : 

1. Hak me$warisi ide$ntik de$ngan hak ke$be$ndaan se$bagaimana diatur dalam 

pasal 528 KUHP pe$rdata.4 

                                                
2  Perlindungan HAM Pasal 28 ayat (2) 1945 
3 Wirjono Prodjodikoro,Hukum Warisan Indonesia,(Jakarta:Sumut Bandung 1980),hal 88 

4 Pasal 528 KUUH Perdata: atas suatu hak  kebenaan,seorang dapat mempunyai, baik suatu 

kedudukan berkuasa,baik hak milik,baik hak waris 
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2. Hak waris se$bagai salah satu cara untuk me$mpe$role$h hak ke$be$ndaan, yang 

dirumuskan dalam pasal 584 KUHP pe$rdata.5 

 

Para ahli hukum be$rpe$ndapat bahwa, dalam hukum waris tidak hanya te$rdapat 

suatu aspe$k hukum be$nda saja, te$rdapat juga aspe$k - aspe$k lainnya, walaupun 

bahwa se$be$narnya hukum waris te$rmasuk dalam hukum harta.6 

Be$rbicara me$nge$nai warisan te$ntu te$rle$bih me$ngacu agama yang dianut 

ole$h se$se$orang, jika be$ragama islam be$rdasarkan Hukum Waris Pe$rdata. 

se$butan ahli waris te$ntu ada pe$waris yang me$ninggalkan harta, dalam hal ini 

te$rle$bih dahulu me$mbahas te$ntang pe$rkawinan dan anak yang dilahirkan 

se$hingga atas dasar te$rse$but anak yang dilahirkan dise$but se$bagai ahli waris 

dari orang tua kandung yang te$lah me$ninggal dunia. 

 

Me$nurut Muhammad Jawad Mughniyah, ke$tika anak itu masih ke$cil, dia 

dilarang me$lakukan tindakan hukum. Anak yang dilarang me$lakukan tindakan 

hukum harus me$mpunyai wali untuk me$ngasuh dan me$nanganin be$rbagai hal  

se$bagai wakil dari pe$laku aslinya. Dalam hal ini adalah pe$rwalian atas harta 

be$nda yang dimiliki ole$h anak te$rse$but te$rmasuk harta warisan dari 

orangtuanya,se$dangkan wali anak ke$cil adalah ayahnya se$dangkan ibunya 

tidak me$mpunyai hak pe$rwalian ke$cuali me$nurut pe$ndapat se$bagian ulama 

Syafi’i. 

 

 

 

                                                
5 Pasal 584 KUHP Perdata: Hak milik atas suatu kebendaan tak dapat diperoleh dengan cara 

lain,melainkan dengan kepemilikan,karena perlekatan,kadaluarsa 
6 L.J.Van Apeldoom,Pengantar ilmu hukum,(Jakarta:Pradnya Pramita 1993) hal 222 
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Apabila orangtua si anak yang be$lum de$wasa me$ninggal dunia maka si 

anak te$rse$but akan me$ndapatkan harta warisan dari orangtuanya itu maka si 

anak harus diwakilkan ole$h walinya, se$hingga de $ngan akibat te$rse$but harta 

pe$ninggalan yang didapatkan se$orang  anak atas pe$ristiwa pe$ninggalan ke$dua 

orang tuanya dapat me$me$nuhi rasa ke$adilan dan ke$pastian hukum. 

Banyaknya ke$te$ntuan Hukum Indone$sia yang me$ngatur batas usia 

se$se$orang untuk mampu me$lakukan pe$rbuatan hukum. Salah satunya dalam 

Pasal 39 Undang-undang Nomor 02 Tahun 2014 te$ntang Pe$rubahan atas 

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 te$ntang jabatan notaris me$ngatur 

bahwa yang dapat me$me$nuhi   syarat se$bagai pe$nghadap adalah  se$se$orang 

de$ngan minimal be$rusia 18 tahun dan cakap me$lakukan pe$rbuatan hukum.   

   Ke$cakapan se$ndiri me$rupakan salah satu syarat untuk be$rtindak dalam 

hukum. Orang-orang yang tidak cakap me$nurut hukum diatur dalam Pasal 

1330 KUH Pe$rdata, yaitu: orang be$lum de$wasa dan orang yang ditaruh 

dibawah pe$ngampuan. Se$hingga ke$de$wasaan se$se$orang me$rupakan tolak ukur 

dalam me$ne$ntukan apakah se$se$orang te$rse$but dapat atau be$lum me$lakukan 

pe$rbuatan hukum. Be$rkaitan de$ngan adanya jual be$li atas tanah dibawah umur 

yang dilakukan ole$h orang tua guna ke$pe$ntingan si anak harus dite$tapkan 

se$suai de$ngan hukum yang be$rlaku di masyarakat. Se$lain itu se$se$orang yang 

me$ninggal dunia maka se$mua hak dan ke$wajiban hukum akan ditinggalkan. 

Hak dan ke$wajiban bisa be$rupa be$nda be$rwujud atau be$nda tidak be$rwujud.  
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Ke$kayaan dalam be$ntuk be$nda te$rse$but me$rupakan pe$ninggalan orang 

yang sudah me$ninggal dise$but de$ngan harta warisan. Orang yang be$rhak 

me$ndapatkan harta warisan adalah ke$turunan te$rde$kat pe$waris atau ke$luarga 

de$kat yang masih me$mpunyai hubungan darah. Salah satunya adalah anak, 

dimana se$bagai ke$lompok ahli waris utama yang be$rhak me$mpe$role$h harta 

pe$ninggalan dari salah satu orang tua atau ke$dua dari orang tuanya. Tidak 

dimungkinkan anak me$lakukan pe$rbuatan hukum se$ndiri te$rutama dalam 

me$ngurus harta warisan yang didapatkannya, kare$na anak masih dalam 

me$mbangun ke$pribadian untuk me$njadi pribadi yang mandiri. bisa jadi 

warisan dapat diabaikan kare$na tidak ada orang lain yang me$nge$lolanya untuk 

ke$pe$ntingan anak, se$lain itu dikhawatirkan jika digunakan pada ke$pe$ntingan 

pribadi bagi orang-orang yang me$manfaatkan situasi yang ada. 

Me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam hukum yang be$rkaitan de$ngan 

hak dan ke$wajiban se$se$orang se$te$lah me$ninggal dunia. dalam konte$ks hukum 

waris di Indone$sia, pe$ngaturan me$nge$nai pe$warisan diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pe$rdata (KUHPe$rdata) dan be$rbagai pe$raturan 

pe$rundang-undangan lainnya. Salah satu isu krusial yang se$ring muncul adalah 

pe$ne$tapan wali sah bagi anak yang be$rhak me$ne$rima warisan, te$rutama ke$tika 

warisan te$rse$but be$rupa tanah yang di atasnya te$rdapat bangunan yang 

digunakan ole$h orang tua kandung untuk dijual. 

Kasus-kasus yang me$libatkan pe$ne$tapan wali sah se$ring kali 

me$nimbulkan komple$ksitas, te$rutama ke$tika be$rkaitan de$ngan hak milik dan 

ke$pe$milikan atas ase$t yang dimiliki ole$h orang tua yang te$lah me$ninggal. 
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Dalam situasi di mana anak-anak masih di bawah umur, pe$ne$tapan wali sah 

me$njadi sangat pe$nting untuk me$lindungi hak-hak me$re$ka. Wali sah be$rpe$ran 

se$bagai pe$ngganti orang tua dalam me$ngurus dan me$nge$lola harta warisan, 

te$rmasuk dalam hal pe$njualan ase$t. 

Pe$ngadilan se$bagai institusi hukum me$miliki ke$we$nangan untuk 

me$ne$tapkan wali sah me$lalui prose$s yudisial. Namun, pe$ne$tapan ini tidak 

se$lalu be$rjalan mulus, dan se$ring kali te$rdapat se$ngke$ta antara pihak-pihak 

yang me$ngklaim hak atas warisan te$rse$but. 

Ole$h kare$na itu, kajian yuridis me$nge$nai pe$ne$tapan pe$ngadilan te$ntang 

wali sah sangat re$le$van untuk me$mahami prose$dur hukum yang be$rlaku, se$rta 

implikasi dari ke$putusan pe$ngadilan te$rhadap hak waris anak. 

Dalam pe$ne$litian ini, akan dibahas be$rbagai aspe$k hukum yang te$rkait 

de$ngan pe$ne$tapan wali sah, te$rmasuk krite$ria yang digunakan ole$h pe$ngadilan 

dalam me$ne$tapkan wali, dampak ke$putusan pe$ngadilan te$rhadap hak waris 

anak, se$rta tantangan yang dihadapi dalam praktiknya. Me$lalui kajian ini, 

diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih dalam te$ntang 

pe$rlindungan hukum bagi anak-anak dalam konte$ks warisan, se$rta 

re$kome$ndasi untuk me$mpe$rbaiki siste$m hukum yang ada agar le$bih adil dan 

e$fe$ktif. 

Pe$ne$litian ini juga dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

me$nge$nai hukum waris, te$rutama dalam konte$ks pe$ne$tapan wali untuk anak 

yang be$rhak me$ne$rima warisan. De$ngan me$mpublikasikan hasil pe$ne$litian ini, 
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masyarakat dapat le$bih sadar te$ntang pe$ningnya hukum waris dan pe$ran wali 

dalam me$lindungi hak anak. 

Dalam hak pe$rkara ke$warisan ini, Bahwa pe$mohon dan anak-anak 

pe$mohon te$rse$but  adalah ahli waris dari Bapak Alm.MSR se$bagaimana pada 

surat ke$te$rangan ahli waris Nomor:400/590/BL/2024 yang te$lah dike$luarkan 

Ke$pala de$sa Be$logkut dan dike$tauhi ole$h Camat Marbau dan Surat Pe$rnyataan 

Ahli Waris dibuat tanggal 16 Agustus 2024, Bahwa anak pe$mohon masih 

be$rada di bawah umur yang dimana anak Pe$mohon be$rusia 16 tahun se$bagai 

pada kutipan akta ke$lahiran Nomor 1223-LT-25112015-0047 yang 

dike$luarkan ole$h Dinas Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil Kabupate$n 

Labuhanbatu Utara. 

Pe$ne$liti me$ngambil contoh kasus pe$ne$tapan Nomor. 

151/Pdt.P/2024/PN.Rap, dimana pe$mohon me$ngajukan pe$rwalian ke$pada 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat te$rhadap anaknya yang masih dibawah umur, 

dise$babkan suaminya te$lah me$ninggal dunia dan me$ninggalkan harta warisan 

yang be$rupa se$bidang tanah diatasnya te$rdapat bangunan yang ditinggalkan 

ole$h suami pe$mohon. 

Atas dasar kasus di atas pe$nulis me$ngambil judul  “KAJIAN YURIDIS 

TENTANG PENETAPAN WALI SAH DARI ANAK YANG 

MENERIMA WARISAN STUDI PUTUSAN No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap” 
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1.2. Perumusan Masalah   

1.Bagaimana prose$dur pe$rmohonan pe$ne$tapan wali sah dari anak yang di 

bawah umur te$rhadap pe$njualan tanah warisan be$rdasarkan Putusan 

No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap? 

2.Apa dasar hukum pe$ne$tapan No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap te$ntang wali sah 

dari anak yang me$ne$rima warisan dan akibatnya te$rhadap wali sah 

be$rdasarkan putusan No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap? 

1.3. Tujuan dan Manfaat  

A. Tujuan  

1. Untuk me$nge$tahui prose$dur pe$rmohonan pe$ne$tapan wali sah dari 

anak yang di bawah umur te$rhadap pe$njualan tanah warisan 

be$rdasarkan pe$ne$tapan No.151/Pdt.p/2024/Pn/Rap. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ne$tapan No.151/Pdt.p/PN.Rap te$ntang wali 

sah dari anak yang me$ne$rima warisan se$suai de$ngan aturan hukum. 

B. Manfaat 

1. Ke$gunaan Te$oritis 

Se$cara te$oritis pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

pe$mikiran baru bagi pe$rke$mbangan hukum pada umumnya, Skripsi 

ini juga diharapkan dapat me$mpe$rbanyak ke$ilmuan te$rkait 

pe$rwalian dalam ke$warisan. 
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2. Ke$gunaan Praktis 

a. Dapat me$mbe$rikan informasi dan pe$nge$tahuan me$nge$nai 

pe$rkara ke$warisan dan pe$nye$le$saian Hukum di Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri. 

b. Dapat me$nambah re$fe$re$nsi atas ilmu yang te$lah ada, 

me$mpe$rluas wawasan dan me$mbe$rikan informasi yang baru 

bagi pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan. 

 

1.4.Sistematika Penulisan  

Siste$matika pe$nulisan ini dibagi dalam be$be$rapa bab, dimana dalam bab te$rdiri 

dari unit-unit bab de$mi bab, Adapun site$matika pe$nulisan ini dibuat dalam 

be$ntuk uraian : 

BAB I PE$NDAHULUAN   

Pada bab ini pe$nulis me$maparkan hal-hal umum se$bagai langkah awal dari 

pe$nulisan skripsi ini,bab ini be$risi Latar be$lakang masalah,rumusan 

masalah,tujuan dan manfaat pe$ne$litian, se$rta siste$matika pe$nulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini me$rupakan tinjauan umum me$nge$nai Pe$nge$rtian Pe$ngadilan, 

Hukum Pe$rwalian di indone$sia yang di atur dalam Kitab Undang- undang No 

1 Tahun 1974 dan juga  Komplikasi Hukum Waris se$rta Ahli waris yang masih 

di Bawah Umur.   
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BAB III ME$TODE$ PE$NE$LITIAN  

Bab ini pe$ne$liti me$nguraikan me$tode$ pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti buat dalam 

skripsi ini yang me$ncakup : Je$nis Pe$ne$litian, Te$mpat Pe$ne$litian, dan Waktu 

Pe$ne$litian, bahan dan alat pe$ne$litian, cara ke$rja, sumbe$r data dan analisis data. 

BAB IV PE$MBAHASAN  

Pada bab ini di uraikan pe$nje$lasan te$ntang hasil pe$ne$litian dan analisa te$rhadap 

pe$rkara yang di te$liti dan pe$mbahasan hasil pe$ne$litian pe$ne$liti. 

BAB V KE$SIMPULAN  

Pada bab ini me$nje$laskan te$ntang ke$simpulan dan saran dari se$luruh pe$ne$litian 

yang te$lah dilakukan. Ke$simpulan dapat dike$mukakan masalah yang ada pada 

pe$ne$litian se$rta hasil dari pe$nye$le$saian pe$ne$litian. Saran ini tidak le$pas 

ditujukan untuk ruang lingkup pe$ne$litian.  

 

 


